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Pendahuluan

Abstract: This study aimed to determine the effect of red onion peel Liquid
Organic Fertilizer, NPK fertilizer, and their interaction on the chlorophyll content
and vegetative growth of Kangkung Darat. The research used a completely
randomized design factorial with two factors: Liquid Organic Fertilizer dosage (0,
10, 20, 30 ml) and NPK dosage (0, 0.5, 1, 1.5 g). Four nitrogen rates (25%, 50%,
75%, and 100% of the recommended dose) and two phosphorus rates (50% and
100% of the recommended dose), each replicated three times, were used in the
factorial Randomized Complete Block Design experiment, which was carried out
in Rembige Village, Mataram City, between February and April of 2026. Analysis
of variance and the Honestly Significant Difference test at the 5% significance
level were used to evaluate the data. At 42 and 49 days following planting, nitrogen
had a substantial impact on both the number of bulbs per clump and plant height.
While the interplay between nitrogen and phosphorus had a substantial impact on
leaf chlorophyll content, phosphorus had a considerable impact on bulb number,
bulb diameter, and fresh bulb weight. This study concludes that the application of
red onion peel Liquid Organic Fertilizer can complement or optimize the
efficiency of NPK fertilizer, reducing environmental reliance on chemical inputs.

Keywords: Growth of Kangkung Darat; Liquid Organic Fertilizer; NPK Fertilizer;
Red Onion Peel.

nutrisi yang dibutuhkan tanaman selama tahap
pertumbuhan generatif dan vegetatif (Putri et al.,

sIndonesia merupakan negara beriklim
tropis dengan curah hujan dan intensitas cahaya
matahari yang seimbang, sehingga sangat kaya
akan keanekaragaman tumbuhan terutama
sayuran (Fayza et al., 2022). Salah satu sayuran
yang digemari masyarakat Indonesia karena
rasanya yang lezat adalah kangkung (I[pomoea
reptans Poir) (Marlina et al., 2015). Kangkung
merupakan tanaman tahunan berumur pendek
yang tidak membutuhkan lahan luas untuk
budidaya (Marlina et al., 2015). Untuk
meningkatkan hasil panen kangkung, pemberian
nutrisi optimal sangat penting. Pemupukan
merupakan metode efektif untuk meningkatkan
produktivitas tanah dan menyediakan nutrisi
yang dibutuhkan (Ayuningtiyas et al., 2020).
Pemupukan digunakan untuk menyediakan

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

2023).

Baik tanaman organik maupun anorganik
dapat diberi nutrisi dengan pupuk. Sumber daya
tanaman dan hewan yang telah diproses
digunakan untuk membuat pupuk organik.
Dengan menambahkan bahan organik, pupuk ini
yang berbentuk cair atau padat membantu
memperbaiki  kondisi  tanah. Hal ini
meningkatkan karakteristik biologis, fisik, dan
kimia tanah (Dewanto ef al., 2017). Pupuk yang
telah mengalami rekayasa fisik, kimia, atau
biologis dikenal sebagai pupuk anorganik, dan
diproduksi oleh sektor manufaktur pupuk.
Terdapat manfaat dan kekurangan pada pupuk
organik dan anorganik. Kemudahan penguraian
dan penyerapan langsung oleh tanaman
merupakan dua keuntungan penggunaan pupuk
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anorganik, yang meningkatkan kesuburan
tanaman. Pupuk anorganik, di sisi lain, lebih
mahal dan tidak mampu menghentikan
kerusakan fisik dan biologis tanah. Teknik
pemupukan yang tidak tepat juga dapat
mencemari lingkungan. Kualitas fisik, kimia, dan
biologis tanah dapat ditingkatkan dengan
pemberian pupuk organik; namun, jumlah pupuk
organik yang dibutuhkan per area harus lebih
tinggi daripada pupuk anorganik (Purnomo et al.,
2013).

Penguraian bahan organik kaya nutrisi
menghasilkan pupuk organik cair (POC)
(Hadisuwito, 2012). Daur ulang limbah tanaman
dapat memulai pembuatan pupuk organik cair,
yang memiliki manfaat mudah diserap oleh tanah
dan mengandung banyak komponen bermanfaat
untuk menjaga kesehatan tanaman (Ardiyanti et
al., 2021). Sebagian besar orang sangat
bergantung pada pupuk anorganik, seperti pupuk
NPK, yang bermanfaat, mudah diakses, mudah
diaplikasikan, dan memiliki efek yang relatif
cepat pada perkembangan tanaman. Namun,
penggunaan pupuk anorganik dalam jangka
panjang dapat membahayakan lingkungan
dengan menyebabkan pengerasan tanah,
menurunkan jumlah bahan organik dalam tanah,
dan melemahkan tekstur mikrobiologis tanah
(Azzahra et al., 2022). Untuk mengurangi
penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan,
keseimbangan antara pupuk organik dan
anorganik dapat dicapai (Ariani et al, 2020).
Pengganti yang efektif untuk meningkatkan
karakteristik fisik, kimia, dan biologis tanah
adalah dengan menggunakan pupuk organik
(Azzahra et al., 2022).

Meskipun  pupuk NPK  berpotensi
menurunkan produktivitas tanah, pupuk ini juga
diperlukan untuk mendorong pertumbuhan
tanaman. Untuk mengurangi dampak negatif dari
penggunaan pupuk NPK, disarankan untuk
menggunakan POC bersamaan dengan pupuk
NPK. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
tentang "Pengaruh POC limbah kulit bawang
merah dan pupuk NPK terhadap Kandungan
Klorofil dan Pertumbuhan Vegetatif Tanaman
Kangkung Darat (Ilphomoea Reptans P.)".
Tujuan utamanya adalah: 1) Bagaimana
Pengaruh POC limbah kulit bawang merah
terhadap kandungan klorofil dan pertumbuhan
vegetatif ~ tanaman  kangkung darat; 2)
Menganalisis dampak penggunaan pupuk NPK
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terhadap kandungan klorofil dan pertumbuhan
vegetatif tanaman kangkung darat; dan 3)
Meneliti apakah kombinasi kedua jenis pupuk
tersebut dapat berpengaruh terhadap kandungan
klorofil dan pertumbuhan vegetatif tanaman
kangkung.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret
— April 2026 di Rumah Kaca Kebun Rafael, Desa
Lenek Duren, Kecamatan Lenek, Kabupaten
Lombok Timur, NTB. Parameter yang diukur
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
berat segar, berat kering, dan kandungan klorofil.
Bahan yang digunakan adalah air, bibit
kangkung, gula merah, EM4, kertas label,
aluminium foil, limbah kulit bawang merah,
polybag 35 x 35, pupuk NPK 16:16:16, dan tanah
kebun. Alat yang digunakan adalah alat tulis,
blender, kamera digital, sekop, alat pengukur
kebumian digital, ember plastik, gelas ukur,
pengaduk, meteran jahit, oven, pisau, ayakan,
alat penyemprot, termometer, timbangan digital,
dan timbangan manual.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode true experimental dan
desain Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Tahapan penelitian meliputi pembuatan pupuk
organik cair (POC) dari limbah kulit bawang
merah melalui fermentasi selama 14 hari,
persiapan media tanam, seleksi benih kangkung
darat (/lpomoea reptans Poir.) menggunakan
metode  perendaman, penanaman  benih,
pemeliharaan tanaman, serta aplikasi POC
limbah kulit bawang merah dan pupuk NPK pada
umur 10 dan 20 hari setelah tanam (HST).
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman,
penyiangan, dan penjarangan sesuai kebutuhan.

Parameter lingkungan yang diamati
meliputi pH tanah dan suhu lingkungan.
Sementara itu, parameter pertumbuhan tanaman
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
berat basah, berat kering, dan kandungan
klorofil. Tinggi tanaman diukur dari pangkal
batang hingga pucuk tertinggi menggunakan
meteran, jumlah daun dihitung pada daun yang
telah membuka sempurna, luas daun ditentukan
dengan metode gravimetri, berat basah diukur
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segera setelah panen menggunakan timbangan
analitik digital, sedangkan berat kering diperoleh
setelah sampel dikeringkan dalam oven hingga
mencapai bobot konstan. Kandungan klorofil
daun dianalisis menggunakan spektrofotometer.

Rancangan Penelitian

Rancangan acak lengkap (RAL) dua faktor
dengan empat tingkat perlakuan per faktor
merupakan  rancangan  penelitian  yang
digunakan. Lebih rincinya daapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

Perlakuan NoO N1 N2 N3
PO PONO  PONI1 PON2  PON3
P1 PINO  PINI1 PIN2 PIN3
P2 P2NO  P2N1 P2N2  P2N3
P3 P3NO P3Nl P3N2  P3N3

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Perlakuan tunggal POC limbah kulit
bawang merah dan pupuk NPK berpengaruh
signifikan (p < 0,05) terhadap hampir seluruh
parameter  pertumbuhan  vegetatif  serta
kandungan klorofil tanaman kangkung darat
(Tabel 2). Interaksi kombinasi antara kedua
pupuk secara statistik menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap tinggi tanaman (p = 0,024)
dan jumlah daun (p = 0,043), namun berpengaruh
tidak nyata terhadap luas daun, berat basah, berat
kering, dan kandungan klorofil tanaman.

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Anova Kombinasi Pupuk
terhadap Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Kangkung

Darat
Parameter Nilai P (Sig)
Pertumbuhan POC NPK POC*NPK
Tinggi 0,000*  0,000%* 0,024*
Tanaman
Jumlah Daun 0,000*  0,001* 0,043*
Luas Daun 0,028* 0,109 0,320
Berat Basah 0,000*  0,015%* 0,541
Berat Kering 0,003* 0,015* 0,389
Kandungan 0,000*  0,013%* 0,064
Klorofil
Keterangan: *Berpengaruh signifikan pada taraf
kesalahan 5%

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur secara mnon-
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destruktif. Hasil pengukuran tinggi tanaman
bayam pada 30 HST (Gambar 1). Pengaruh
pemberian limbah kulit bawang POC dan pupuk
NPK terhadap tinggi tanaman dengan hasil
tertinggi ditunjukkan pada diagram P3N3 (30 ml
POC + 1,5 g NPK) dengan rata-rata 77 cm,
sedangkan diagram terendah ditunjukkan pada
perlakuan PON2 (0 ml POC + 1 g NPK) dengan
rata-rata 34 cm.

PO (0 ml
POC)
=Pl (10 ml
POC)
mP2 (20 ml
POC)
=P3 (30 ml
POC)

40
30

TINGGI TANAMAN (CM)
[\]
(=]

—_
(=1

f=1

NO(Og N1(0,5g N2(1g N3 (1,5¢
NPK) NPK) NPK) NPK)
Gambar 1. Diagram Pengaruh Perlakuan terhadap
Tinggi Tanaman

Dosis optimal untuk tinggi tanaman
bayam adalah perlakuan P3N2 dan P3N3, yang
berbeda secara signifikan dari perlakuan lainnya
(Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan limbah kulit bawang merah POC
dengan dosis P3 yang dikombinasikan dengan
pupuk NPK dengan dosis N2 sudah cukup
optimal untuk mencapai tinggi tanaman
maksimal tanpa harus meningkatkan dosis NPK
menjadi dosis N3.

Jumlah Daun

Pemberian limbah kulit bawang POC dan
pupuk NPK pada jumlah daun dengan hasil
tertinggi ditunjukkan pada diagram P3N3 (30 ml
POC + 1,5 g NPK) dengan rata-rata 30 daun,
sedangkan diagram terendah ditunjukkan oleh
perlakuan PONO (0 ml POC + 0 g NPK) dengan
rata-rata 16 daun (Gambar 2). Pengujian lebih
lanjut pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan
efek signifikan pada jumlah daun antara
perlakuan limbah kulit bawang POC dan NPK.
Kombinasi P3N3 menghasilkan jumlah daun
rata-rata tertinggi, yaitu 30, tetapi tidak berbeda
secara signifikan dari kombinasi P3N2.
Sebaliknya, jumlah daun terendah ditunjukkan
pada perlakuan kontrol PONO, yaitu 16.
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PO (0 ml POC)
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=P1 (10 ml POC)
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[

= P2 (20 ml POC)

JUMLAH (HELATI)
=

=P3 (30 ml POC)
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NO(0g N1(0,5 N2(1g N3 (L5
NPK) gNPK) NPK) gNPK)

Gambar 2. Diagram Pengaruh Perlakuan terhadap
Jumlah Daun

Luas Daun

Hasil pengukuran luas daun tanaman
bayam yang diberi perlakuan limbah kulit
bawang POC dan pupuk NPK pada 30 HST
ditunjukkan pada Gambar 3. Diagram P3N2 (30
ml POC + 1 g NPK) menampilkan hasil tertinggi
untuk perlakuan limbah kulit bawang POC dan
pupuk NPK pada luas daun bayam, dengan rata-
rata 66,58 cm2, sedangkan diagram PONO (0 ml
POC + 0 g NPK) menampilkan hasil terendah,
dengan rata-rata 49,83 cm2 (Gambar 3).

70

W
oS O

PO (0 ml POC)

B
(=]

=P (10 ml POC)

%)
(=]

®P2 (20 ml POC)

LUAS DAUN (CM2)

93
(=]

®P3 (30 ml POC)

—_
(=]

(=]

NO(Og N1(0,5 N2(1g N3 (1,5
NPK) gNPK) NPK) gNPK)

Gambar 3. Diagram Pengaruh Perlakuan terhadap
Luas Daun

Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa,
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata luas daun
tertinggi sebesar 54,41 ¢cm?, yang berbeda nyata
dengan perlakuan PO dan P2, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P3. Sementara
itu, perlakuan PO memberikan rata-rata luas daun
terendah yaitu 49,83 cm?.

Berat Basah

Bobot basah tanaman bayam diukur pada
30 HST setelah perlakuan dengan POC dari
limbah kulit bawang merah dan pupuk NPK
(Gambar 4). Diagram P3N2 (30 ml POC + 1 g

NPK) menunjukkan hasil tertinggi ketika POC
dari limbah kulit bawang merah dan pupuk NPK
diaplikasikan pada berat segar tanaman bayam,
dengan rata-rata 61,28 g; diagram PINO (10 ml
POC + 0 g NPK) menunjukkan nilai terendah,
dengan rata-rata 19,47 g (Gambar 4).

-
(=]

[N
(=]

w
(=]

N
(=]

PO (0 ml

POC)
=Pl (10 ml

POC)
®P2 (20 ml

POC)
=P3 (30 ml
0 POC)
NO(Og NI(©05g N2(lg N3(l5g

NPK) NPK) NPK) NPK)

[%%)
(=]

BERAT BASAH (GRAM)
)
S

S

Gambar 4. Diagram Pengaruh Perlakuan terhadap
Berat Basah

Hasil uji lanjut untuk perlakuan POC
limbah kulit bawang merah pada dosis P3
memberikan hasil berat basah tertinggi yaitu
25,62 g, yang berbeda nyata dibandingkan
seluruh perlakuan lainnya yaitu P2, P1, dan PO
(Gambar 4). Hal ini membuktikan bahwa
pemberian POC limbah kulit bawang merah
dosis  tertinggi  sangat  efektif  dalam
meningkatkan akumulasi air dan biomassa pada
tanaman kangkung. Perlakuan NPK dengan dosis
N1 menghasilkan berat basah tertinggi yaitu
53,10 g, namun secara statistik hasilnya tidak
berbeda nyata dengan perlakuan N2. Kedua dosis
tersebut yaitu N1 dan N2 memberikan hasil yang
nyata dibandingkan tanpa pemberian NPK atau
NO (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji DMRT Pengaruh pupuk NPK
terhadap Berat Basah

Rata-Rata Berat
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Kode Dosis Perlakuan

Basah (gram)
PONO 0 mlPOC+ 0 g NPK 23,97 p
PON1 0 mlPOC + 0,5 g NPK 53,10 pqr
PON2 O0mlPOC+1gNPK 47,81 qr
PON3 0 ml POC + 1,5 g NPK 37,95 pq
Berat Kering

Hasil setelah aplikasi pupuk NPK dan
POC yang berasal dari limbah kulit bawang
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merah pada tanaman bayam di 30 HST (Gambar
5). Dengan rata-rata 11,75 gram, diagram P3N2
(30 ml POC/100 ml air + 1 g NPK/100 ml air)
memiliki parameter berat kering rata-rata
terbesar. Diagram PINO (10 ml POC/100 ml air
+ 0 g NPK/100 ml air) menunjukkan perlakuan
dengan hasil terendah, dengan rata-rata 1,47 g
(Gambar 5). Temuan uji DMRT untuk berat
kering bayam dari perlakuan pupuk POC dan
NPK ditunjukkan pada Tabel 8 dan 9.

8 PO (0 ml POC)
=PI (10 ml POC)

®P2 (20 ml POC)

BERAT KERING (GRAM)

= P3 (30 ml POC)

NOQ©g
NPK)

N1(05g
NPK)

N2(lg
NPK)

N3(L5g
NPK)

Gambar 5. Diagram Pengaruh Perlakuan terhadap
Berat Kering

Bobot kering maksimum sebesar 6,13 g
diperoleh pada perlakuan P3, yang berbeda
secara substansial dari perlakuan P1 dan PO tetapi
tidak berbeda dari perlakuan P2. Hal ini
menunjukkan bahwa P2 dan P3, yang merupakan
dosis sedang hingga tinggi limbah kulit bawang
POC, hampir sama efisiennya dalam
meningkatkan berat kering tanaman.

Tabel 3. Hasil Uji DMRT Pengaruh Pupuk NPK
terhadap Berat Kering
Rata-Rata Berat

Kode Dosis Perlakuan .
Kering (gram)
PONO OmlPOC+0g 2,78 p
NPK
PON1 0 ml POC + 0,5 7,68 q
g NPK
PON2 OmlPOC+1g 6,21 q
NPK
PON3 0ml POC + 1,5 3,84p
g NPK

Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% pada
perlakuan NPK, pemberian pupuk dosis N1 dan
N2 secara nyata meningkatkan berat kering
dibandingkan tanpa pupuk NO dan N3 dengan
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berat rata-rata 2,78-3,84 g (Tabel 3). Di antara
kedua perlakuan tersebut, tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan, yang berarti antara
dosis N1 dan N2 sudah memberikan hasil yang
sama optimal terhadap berat kering tanaman
kangkung darat.

Kandungan Klorofil

Nilai pada diagram P3N3 (30 ml POC +
1,5 g NPK) dengan rata-rata yaitu 11,75 pg/L
adalah nilai rata-rata kandungan klorofil tertinggi
dari kedua kombinasi pupuk, sedangkan nilai
terendah ditunjukan pada diagram P1NO (10 ml
POC + 0 g NPK) dengan rata-rata yaitu 19,17
ug/L (Gambar 6). Tabel 10 dan Tabel 11
menunjukkan hasil uji DMRT 5% pengaruh POC
limbah kulit bawang merah dan pupuk NPK
terhadap Kandungan Klorofil tanaman kangkung
darat.

40.00
35.00
30.00
25.00
20.00
15.00
10.00

5.00

0.00

Kandungan Klorofil (Mikrogram/Liter)

No(Og NI(0S5g N2(lg N3(l5g
NPK) NPK) NPK) NPK)
PO (0 ml POC) =PI (10 ml POC)

EP2 (20 ml POC) = P3 (30 ml POC)

Gambar 6. Diagram Pengaruh Perlakuan terhadap
Kandungan Klorofil

Pemberian perlakuan POC limbah kulit
bawang merah pada dosis PO, P2, dan P3 secara
nyata mampu meningkatkan kandungan klorofil
dibandingkan dengan dosis P1 (Tabel 4).
Meskipun perlakuan P3 secara numerik
menghasilkan klorofil tertinggi yaitu 30,46 png/L,
namun secara statistik hasilnya tidak berbeda
nyata dengan perlakuan PO dan P2 (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil Uji DMRT Pengaruh Pupuk NPK
terhadap Kandungan Klorofil

Rata-Rata
Kode Dosis Perlakuan Kandungan
Klorofil (ng/L)
PONO 0 ml POC + 0 g NPK 22,47 p
PON1 0 ml POC + 0,5 g NPK 24,73 q
PON2  O0mlPOC+ 1 gNPK 30,76 qr
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PON3 0 ml POC + 1,5 g NPK 29,66 qr

Rata-rata kandungan klorofil tertinggi
terdapat pada perlakuan PON2 dengan nilai 30,76
pg/L. Namun, hasil ini menunjukkan perbedaan
yang signifikan jika dibandingkan dengan dosis
kontrol NO (Tabel 11). Hal ini mengindikasikan
bahwa pada variabel klorofil, pengaruh
perlakuan NPK sama dengan pengaruh yang
diberikan oleh POC limbah kulit bawang merah.

Kondisi Lingkungan

Di lokasi penelitian, pengukuran suhu
lingkungan dilakukan pada pagi hari sekitar
pukul 09.00 WIB dan pada sore hari pukul 16.00
WIB. Kisaran suhu adalah 27,6°C hingga 29,6°C
pada pagi hari dan 29,1°C hingga 30°C pada sore
hari (Tabel 5). Cuaca di lokasi penelitian tidak
menentu selama periode pengamatan 32 hari,
dengan gelombang panas dan hujan sporadis di
pagi dan sore hari. Selama periode penelitian 32
hari, pengukuran pH tanah dilakukan sekali
seminggu sekitar pukul 09.00 WIB. pH tanah
merupakan ukuran penting dari keasaman atau
alkalinitasnya, yang memiliki dampak besar pada
aktivitas mikroba dan ketersediaan nutrisi. Rata-
rata pH tanah selama lima minggu pengamatan
ditemukan berada antara 5,8 dan 6,5.

Tabel 5. Kondisi Lingkungan Tempat Penelitian

Minggu ke-
Waktu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke4 Ke-5
Pagi 29,6°C 28,1°C 27,6°C 28,6°C 28,0°C

Sore 30,0°C 30,0°C_29,1°C_29,6°C 30,0°C

Pembahasan

Pengaruh POC Limbah Kulit Bawang Merah
terhadap Pertumbuhan Tanaman Kangkung
Darat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair (POC) berbahan
limbah kulit bawang merah berpengaruh nyata
terhadap sebagian besar parameter pertumbuhan
vegetatif tanaman kangkung darat. Peningkatan
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat
basah, berat kering, dan kandungan klorofil
menunjukkan bahwa POC mampu menyediakan
unsur hara yang diperlukan selama fase
pertumbuhan vegetatif.

Kandungan makro dan mikronutrien
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dalam pupuk organik limbah kulit bawang
(POC), termasuk nitrogen (N), fosfor (P), kalium
(K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg), serta
zat Dbioaktif seperti flavonoid, senyawa
organosulfur, dan hormon pertumbuhan alami,
menentukan efektivitasnya. Fosfor mendorong
pertumbuhan akar dan pembelahan sel, nitrogen
membantu produksi protein dan klorofil, dan
kalium Dberperan dalam aktivasi enzim,
translokasi produk fotosintesis, dan pengendalian
keseimbangan air tanaman. Kandungan tersebut
menjadikan limbah kulit bawang merah
berpotensi sebagai sumber pupuk organik yang
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Syfandy, 2017; Mardiah et al., 2017).

Kualitas pupuk akhir juga ditentukan oleh
proses fermentasi yang menggunakan EM4 dan
molase. EM4 mengandung bakteri efektif yang
mempercepat dekomposisi sisa-sisa organik,
sehingga nutrisi lebih mudah tersedia bagi
tanaman. Aktivitas mikroba tidak hanya
meningkatkan ketersediaan nutrisi tetapi juga
meningkatkan karakteristik fisik, kimia, dan
biologis tanah, sehingga mendorong
pertumbuhan tanaman yang optimal.

Temuan penelitian ini konsisten dengan
temuan Wijaya et al., (2024), yang menemukan
bahwa dengan menyediakan nutrisi dan bahan
kimia peningkat pertumbuhan, pupuk limbah
kulit bawang (POC) dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Megawati et al., (2022)
dan Hadijah et al., (2022), yang menunjukkan
bahwa POC kulit bawang secara efisien
meningkatkan pertumbuhan berbagai tanaman
hortikultura, termasuk sawi, pakcoy, dan cabai,
memperkuat temuan ini. Penggunaan limbah
kulit bawang sebagai bahan baku POC
memberikan nilai ekologis selain meningkatkan
perkembangan  tanaman  karena  dapat
menghasilkan pupuk yang ramah lingkungan
dengan biaya produksi yang relatif rendah dan
mengurangi penumpukan limbah organik.

Pengaruh Pupuk NPK terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kangkung Darat
Pemberian pupuk NPK juga memberikan
pengaruh nyata terhadap hampir seluruh
parameter pertumbuhan tanaman kangkung
darat. Temuan ini menunjukkan bahwa
makronutrien pupuk NPK cukup untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman selama
tahap pertumbuhan vegetatif. Tinggi tanaman
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dan jumlah daun dipengaruhi oleh peran nitrogen
dalam sintesis protein, produksi klorofil, dan
pertumbuhan daun. Fosfor berfungsi merangsang
pertumbuhan akar serta pembelahan sel sehingga
meningkatkan kemampuan tanaman menyerap
air dan unsur hara. Kalium berperan dalam
aktivasi enzim, translokasi hasil fotosintesis, dan
pengaturan keseimbangan air yang berkontribusi
terhadap pembentukan biomassa tanaman
(Firmansyah et al., 2017; Atmaja, 2017).

Pupuk NPK secara bertahap melepaskan
nutrisi, memungkinkan  tanaman  untuk
menggunakannya sesuai kebutuhan. Namun,
penggunaan pupuk anorganik memerlukan
perhatian yang cermat terhadap dosis aplikasi
karena  penggunaan  berlebihan dapat
mengganggu keseimbangan nutrisi tanah dan
menurunkan  efisiensi  penyerapan  nutrisi
(Widiyastuti & Hendarto, 2018).

Temuan penelitian ini menguatkan temuan
Chairiyah et al., (2022), yang menemukan bahwa
peningkatan  dosis pupuk NPK  dapat
meningkatkan perkembangan tanaman cabai.
Namun, spesies tanaman dan faktor lingkungan
dapat memengaruhi bagaimana tanaman bereaksi
terhadap pupuk NPK. Sementara Sipayung et al.,
(2020) menunjukkan tidak ada efek signifikan
pada sejumlah indeks pertumbuhan tanaman
loofah, Ramadhan et al., (2022) mengungkapkan
bahwa tanaman kacang hijau merespons secara
berbeda terhadap dosis NPK.

Interaksi POC Limbah Kulit Bawang Merah
dan Pupuk NPK

Interaksi antara limbah kulit bawang POC
dan pupuk NPK memiliki dampak signifikan
pada tinggi tanaman dan jumlah daun, tetapi
tidak pada luas daun, berat segar, berat kering,
atau kandungan klorofil, menurut analisis
ANOVA dua arah. Temuan ini menunjukkan
bahwa setiap parameter pertumbuhan ditanggapi
secara berbeda oleh campuran kedua pupuk
tersebut.

Hubungan yang signifikan antara tinggi
tanaman dan jumlah daun menunjukkan bahwa
nutrisi dari pupuk NPK dan pupuk organik
(POC) bekerja bersama-sama untuk mendorong
pertumbuhan vegetatif. Pupuk NPK menawarkan
makronutrien dalam bentuk yang lebih mudah
diakses, sementara POC secara bertahap
meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan
menyediakan  nutrisi ~ organik. = Dengan
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mendorong pembelahan dan pemanjangan sel,
yang memengaruhi tinggi tanaman dan produksi
daun, kombinasi ini meningkatkan efisiensi
penyerapan nutrisi.

Sebaliknya, tidak adanya interaksi
signifikan pada luas daun, berat segar, berat
kering, dan kandungan klorofil menunjukkan
bahwa parameter-parameter ini lebih
dipengaruhi oleh efek individual dari setiap
perlakuan daripada kombinasi keduanya. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan
biomassa dan kandungan klorofil tidak selalu
bergantung pada interaksi antar perlakuan, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor fisiologis tanaman

dan  kemampuan setiap pupuk untuk
menyediakan nutrisi.
Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap

Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman bayam darat dalam
penelitian ini juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan yang relatif optimal. Rata-rata pH
tanah selama penelitian berkisar antara 5,8
hingga 6,5, masih dalam kisaran optimal untuk
pertumbuhan bayam darat, yaitu 5,5 hingga 7,0
(Listyaningrum & Toifur, 2023). Kisaran pH ini
mendukung ketersediaan nutrisi, memungkinkan
penyerapan optimal oleh akar tanaman.

Suhu lingkungan selama penelitian
berkisar antara 27,6-30,0°C dan tetap berada
dalam kisaran pertumbuhan optimal untuk
bayam darat, yaitu 25-30°C (Listyaningrum &
Toifur, 2023). Kondisi suhu ini mendukung
proses fisiologis tanaman, seperti fotosintesis,
respirasi, dan aktivitas enzim, sehingga
memungkinkan tanaman untuk merespons secara
optimal terhadap perlakuan pupuk. Oleh karena
itu, efek perlakuan limbah kulit bawang POC dan
pupuk NPK dalam penelitian ini terjadi di bawah
kondisi lingkungan  yang  mendukung
pertumbuhan tanaman.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1)
Pemberian POC limbah kulit bawang merah
berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pertumbuhan tanaman kangkung darat, (2)
Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap kelima parameter pertumbuhan kecuali
luas daun, (3) Kombinasi pemberian POC limbah
kulit bawang merah dengan pupuk NPK
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memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun.
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